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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan karakter akhir-akhir ini begitu ramai diperbincangkan, baik 

oleh kalangan akademisi maupun oleh kalangan umum masyarakat bawah. 

Bagaimana tidak, fenomena yang terjadi dalam satu dasawarsa ini sungguh 

membuat miris hati kita. Belum lama ini kita dikejutkan dengan kasus yang 

menunjukkan sudah sangat parah dekadensi moral pemuda kita. Kasus 

pemerkosaan dan pembunuhan secara sadis seorang siswi SMP di Bengkulu oleh 

14 pemuda telah membuat Indonesia gempar dan mengundang simpati dari semua 

kalangan. Tidak cukup dengan itu, kasus serupa juga terjadi pada seorang 

karyawan sebuah pabrik yang dibunuh dan sebelumnya juga mendapatkan 

perlakuan tindak asusila.  

Berbagai kemajuan memang telah banyak diraih Indonesia setelah lebih 

dari 60 tahun merdeka, baik di bidang politik, ekonomi, sosial-budaya dan 

keagamaan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perkembangan demokrasi, 

peningkatan pendapatan perkapita, penguatan integritas sosial, pemerataan 

pendidikan, dan kesemarakan kehidupan keagamaan.
1
 Namun, berbagai 

permasalahan pun muncul seiring berbagai kemajuan yang telah dicapai, seperti 

korupsi dan kemiskinan yang sejak lama telah menjadi momok yang 

menggerogoti tubuh bangsa ini.  
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Akumulasi berbagai persoalan internal dan adanya kekaburan visi dan 

kelemahan karakter telah menjadi beban nasional yang berat. Persoalan internal 

yang masih membuat kemelut Indonesia semakin carut-marut antara lain 

kemiskinan, pengangguran, kebodohan, keterbelakangan, korupsi, kerusakan 

lingkungan, utang luar negeri dan perilaku elit yang tidak mencerminkan 

keteladanan masih begitu nyata kita lihat di keseharian saat ini.  

Permasalahan ini bukan isapan jempol belaka, data-data yang akurat telah 

diperoleh dari berbagai riset di lapangan.  Dari riset yang dilakukan oleh Badan 

Narkotika Nasional (BNN) dan Pusat Penelitian Universitas Indonesia terungkap 

bahwa biaya ekonomi dan sosial penyalahgunaan narkoba di Indonesia (2004) 

mencapai Rp.23,6 triliun. Sekitar 1,5% di antara penduduk Indonesia merupakan 

pemakai narkoba, 78% korban tewas akibat narkoba berusia antara 19-21 tahun.
2
 

Perilaku seks bebas, gaya hidup yang tidak mencerminkan budaya 

ketimuran semakin mewarnai pola perilaku remaja dan pelajar di kota-kota besar 

dan mulai merambah ke pelosok desa. Hal ini ditandai dengan temuan riset di 

lapangan, yakni dari BKKBN 2010 dalam Jurnal Nasional yang menyatakan 

bahwa kehamilan di luar nikah rata-rata 17% pertahun dan pelaku aborsi hamil di 

luar nikah 2,4 juta pertahun. Kemudian temuan HIV/AIDS menurut sumber Riset 

Kementerian Kesehatan pada tahun 2010, ditemukan bahwa HIV/AIDS mencapai 

21.770 kasus, AIDS positif 47.157 kasus, HIV positif 48,1% dan pelakunya 
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berusia 20-29 tahun. Penularan di kalangan heteroseksual mencapai 49,3% dan 

penularan melalui jarum/IDU 40,4%.
3
 

Permasalahan sosial lain diperparah dengan tak terkendalinya berbagai 

kasus perkelahian, tawuran dan kekerasan. Berbagai kasus tawuran antarpelajar 

dan mahasiswa bermunculan hampir setiap tahun di beberapa kota besar. 

Berdasarkan hasil survey FEKMI (2003) menunjukkan bahwa 1573 orang remaja 

atau pemuda pernah: 54% berkelahi, 87% berbohong, 8,9% mencoba narkoba, 

17% melukai diri sendiri, ketergantungan obat atau minuman 13%, depresi 12%, 

47% remaja mengaku nakal di sekolah, 33% tidak peduli peraturan sekolah. 

Bahkan dari survey tersebut sebanyak 28% remaja merasa kekerasan adalah hal 

yang biasa.  

Adapun penyebab utama perkelahian, tawuran dan kriminalitas lain di 

kalangan remaja ini adalah tindak kekerasan fisik maupun nonfisik yang sudah 

menjadi keseharian mereka. Berdasarkan survey diperoleh informasi bahwa 93% 

anak-anak pernah mengalami tindak kekerasan di rumah dan sekolah, 82% remaja 

menganggap orangtua otoriter, 50% mengaku mendapat hukuman fisik, 39%, 

mengatakan orangtua pemarah. 

Di Kalimantan Selatan khususnya, pada tahun 2015 ini banyak kasus 

kriminal menonjol yang menghebohkan masyarakat baik itu kasus pembunuhan, 

pencurian dengan kekerasan hingga narkoba di ungkap jajaran Polda Kalimantan 

Selatan. 
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Kapolda Brigjen Agung Budi Maryoto mengungkapkan di 2015 ini jajaran 

Kepolisian Daerah Kalsel telah berhasil mengungkap beberapa kasus yang 

menonjol dan mendapat perhatian masyarakat. Agung menuturkan pada 2015 ini, 

Polda Kalsel menangani sebanyak 7.347 kasus. Jumlah ini meningkat dari tahun 

2014 yang hanya menangani 7.302 kasus. Untuk narkoba pada 2015 ini Polda 

Kalsel menangani tindak pidana sebanyak 1.872 kasus dengan tersangka 2.312 

orang. Barang bukti pun untuk ganja sebanyak 2.532,73 gram, inek 23.661 butir , 

49,45 gram serbuk, 32 potong/lembar. Untuk sabu sebanyak 11,405,42 gram, 

golongan IV sebanyak 1.216.101 butir.
4
 

Realitas yang ada, lemahnya karakter ini semakin membuat dekadensi 

moral yang tidak hanya dibuat oleh rakyat, tetapi juga merambah kepada para 

penguasa pemerintahan. Hal ini terbukti dengan semakin banyak para pengausa 

yang ditangkap Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) karena kasus korupsi. 

Seperti data dari Kemendagri yang dikutip oleh Agus Setiawan dalam jurnalnya, 

Prinsip Pendidikan Karakter dalam Islam, menyebutkan bahwa sampai akhir 

tahun Juni 2013 terdapat 21 gubernur, 7 wakil gubernur, 156 bupati, 46 wakil 

bupati, 41 walikota, 20 wakil walikota yang tersangkut kasus hukum, sebagian 

besar perkara korupsi.
5
 

Problematika internal ini ditambah dengan faktor eksternal seperti 

intervensi kepentingan asing dan dampak krisis global dalam berbagai aspek 

kehidupan yang membuat beban nasional semakin berat. Terlebih dengan 
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diberlakukannya ipasar ibebas di ilingkungan negarai-inegara iASEAN, iseperti 

iAFTA (iAsean iFree iTrade Areai) dan iAFLA i (iAsean Free iLabour iAreai), 

maupun idi ikawasan negarai-inegara Asia iPasifik i (iAPEC). iEra iglobalisasi dan 

ipasar ibebas telah imenimbulkan iberbagai ikesemrawutan sehingga ikita 

idihadapkan ipada perubahani-iperubahan yang isangat ikompleks dan itidak 

imenentu. 

Keadaan Indonesia yang demikian menurut para ahli karena melemahnya 

karakter. Bahkan menurut Erie iSudewo idalam buku iBest iPractice Character 

iBuilding yang idikutip ioleh iAnas Salahuddin idan Irwanto iAlkrienciehie idalam 

ibukunya Pendidikan iKarakteri, Pendidikan iBerbasis iAgama dan iBudayai, 

ikemelut Indonesia iyang isemakin caruti-imarut iini diyakini ikarena iketiadaan 

ikarakter. iLebih ilanjut idijelaskan, ikarena ikenihilan ikarakter itu ibangsa iini 

imenjadi limbungi. iJika ilack of icharacter iitu iterus diabaikani, ibangsa iini iakan 

masuk ike itepi ijurang yang idinamakan inegara igagal.
6
 

Berdasarkan pada kenyataan ini, pendidikan karakter menjadi sangat 

penting. Pendidikan menjadi sorotan utama mengingat fungsi dan hakikat 

pendidikan itu sendiri. Seperti yang banyak diungkapkan oleh para ahli, 

pendidikan merupakan roh yang menggerakkan peradaban manusia. Pendidikan 

adalah proses untuk menata, mengarahkan dan membiasakan manusia menjadi 

manusia yang baik. Pendidikan imerupakan iproses budaya iuntuk imembentuk 

ikarakter guna ipeningkatan iharkat dan imartabat manusia iyang iberlangsung 
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isepanjang hayati. iDari wacana iinilah, ijelas ipendidikan imerupakan landasan ibagi 

ipembentukan karakter imanusiai, isekaligus karakter isuatu ibangsa. 

Pendidikan karakter idan ijati diri ibangsa imerupakan citai-icita luhur iyang 

iharus idiwujudkan melalui ipenyelenggaraan ipendidikan iyang terarah idan 

iberkelanjutan. iTujuan ipenyelenggaraan ipendidikam telah iini itermuat idalam 

Undangi-iundang Nomor i20 iTahun i2003 itentang Sistem iPendidikan iNasional 

iBAB II iPasal i3i, iyaitu: 

iPendidikan Nasional iberfungsi mengembangkan ikemampuan idan 

membentuk iwatak iserta peraadaban ibangsa iyang ibermartabat dalam 

irangka mencerdaskan ikehidupan ibangsai, bertujuan iuntuk 

iberkembangnya ipotensi peserta ididik iagar imenjadi manusia iyang 

iberiman dan ibertaqwakepada iTuhan iYang Maha iEsai, berakhlak imuliai, 

isehati, berilmui, icakapi, kreatifi, imandiri dan imenjadi iwarga inegara yang 

idemokratis iserta ibertanggungjawab.
7
 

iTujuan pendidikan inasional inilah iyang iseharusnya menjadi idasar pijakan 

iutama idalam mendesaini, imelaksanakan, idan imengevaluasi isistem pendidikan 

inasionali.  Berkenaan idengan iitui, pemerintah itelah imelakukan berbagai ipenataan 

idalam isistem istandardisasi pendidikani, iseperti iyang idituangkan dalam iPeraturan 

iPemerintah iRI iNomor 19 iTahun i2005 iTentang Standar iNasional iPendidikan 

(iSNPi) idan iPeraturan Pemerintah iNomor i32 Tahun i2013 iTentang iPerubahan 

atas iPP iNomor i19 Tahun i2005 iTentang iStandar Nasional iPendidikani. iDalam 

kedua iperaturan itersebut idikemukaan bahwai: i “iStandar iNasional Pendidikan 

iadalah ikriteria iminimal itentang sistem ipendidikan idi iseluruh iwilayah hukum 

iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia”. iStandar inasional ipendidikan ibertujuan 
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menjamin imutu ipendidikan nasional idalam irangka mencerdaskan ikehidupan 

ibangsa idan membentuk iwatak iserta peradaban ibangsa iyang bermartabati.
8
 

iStandar Nasional iPendidikan (iSNPi) ini imeliputi idelapan istandar 

pendidikani, yakni istandar ikompetensi ilulusan, istandar iisii, standar iprosesi, 

istandar pendidikan idan itenaga kependidikani, istandar sarana idan iprasaranai, 

standar ipengelolaan ipembiayaan idan istandar pemikiran ipendidikan ipendidikan. 

Pembenahan lanjutan yang dilakukan adalah mengevaluasi dan menyusun 

kurikulum baru, karena kurikulum merupakan salah satu sumber daya pendidikan 

yang berperan penting karena fungsinya sebagai alat mencapai tujuan pendidikan. 

Maka disusun dan diluncurkanlah kurikulum baru yang dinamakan Kurikulum 

2013 yang mulai diberlakukan pada bulan Juli tahun 2013 tahun 2013. 

iPeluncuran Kurikulum i2013 iyang menggantikan ikurikulum iKTSP 

sebelumnya itidak ibegitu saja iditerimai. Kurikulum i2013 isejak idiwacanakan 

hingga idisahkan iuntuk iditerapkan di iIndonesia imenimbulkan ipro dan ikontra idi 

imasyarakat. iOpinii-opini iyang imenyangsikan ipenerapan iKurikulum 2013 

ibermunculan idi imedia massai, ibaik idi imedia cetaki, ielektronik maupun ijejaring 

isosial. iNamun isuara idukungan ijuga dikeluarkan ioleh ipihaki-pihak iyang iselama 

iini memang imenunggu iadanya iperubahan idalam sistem ipendidikan inasional. 

Seiring pergantian pemerintahan pada tahun 2014 lalu, kebijakan di bidang 

pendidikan pun mengalami perubahan. Menteri Dalam Negeri dalam surat 

edarannya No. 432.5/154/SJ tentang iPelaksanaan iKurikulum 2013 iSecara 

Bertahap idengan iberdasarkan isurat Menteri iPendidikan idan Kebudayaan iNoi. 
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0028i/iMPKi/KRi/i2015 iHal Pelaksanaan iKurikulum i2013 Secara iBertahap idan 

iPeraturan Menteri iPendidikan idan iKebudayaan iNo. i160 iTahun i2014 tentang 

iPemberlakuan iKurikulum i2006 dan iKurikulum i2013i, diputuskan ibahwa 

iKurikulum i2013 diberlakukan isecara ibertahap.  

Harian Kompas online akhir tahun 2014 memberitakan bahwa Menteri 

iPendidikan idan Kebudayaan iAnies iBaswedan mengatakan ibahwa 

ikementeriannya saat iini itidak berniat iuntuk imengubah iKurikulum 2013i, tetapi 

menyempurnakan kurikulum yang sudah ada. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan menginstruksikan ikepada isekolah yang ibelum imenggunakan 

Kurikulum i2013 iselama tiga isemester iuntuk kembali ike iKurikulum 2006i. 

iSementara itui, sekolah iyang itelah imenjalankannya iselama tiga isemester idiminta 

tetap imenggunakan ikurikulum tersebut isambil imenunggu ievaluasi dari itim iyang 

dipimpin iDirjen iPendidikan Menengahi. iSaat iini kata ibeliau iada i6. i221 isekolah 

iyang masih imemakai iKurikulum i2013, irinciannya i2.598 iSD, i1.437 iSMP, i1.165 

iSMA, idan i1.021 iSMK.
9
  

Kurikulum 2013 akan tetap diberlakukan meski saat ini sedang dalam 

tahap evaluasi dan penyempurnaan. Sehingga pemahaman dan pengkajian 

terhadap Kurikulum 2013 harus senantiasa dilakukan demi mempersiapkan diri 

ketika nanti Kurikulum 2013 diimplementasikan secara menyeluruh di Indonesia. 

Kurikulum sebelumnya sebenarnya sudah ada upaya penanaman karakter. 

Namun pada Kurikulum 2013 pendidikan karakter merupakan hal yang 

ditekankan dan imenjadi fokus idalam iimplementasinya, isehingga idiharapkan 
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dapat imenyiapkan isumber idaya manusia iyang iberkualitas dan iberakhlak imulia. 

Pendidikan karakter diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap 

bidang studi yang terdapat dalam kurikulum. Akan tetapi dalam hal ini mata 

pelajaran Pendidikan Agama, khususnya Pendidikan Agama Islam menjadi 

tumpuan utama dalam membentuk dan membiasakan karakter baik kepada peserta 

didik. Karena, seperti yang telah sering kita temui, ketika ada siswa yang 

bermasalah di sekolah, yang dicari dan dijadikan kambing hitam adalah guru 

agama. Guru agama dianggap sebagai sosok yang bertanggung jawab dalam 

menempa karakter baik peserta didik, sehingga ketika ada masalah terkait perilaku 

peserta didik, hal itu dijadikan indikasi kegagalan guru agama dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Pendidikan ikarakter  idalam iKurikulum 2013 isecara iimplisit telah 

idisebutkan ipada Kompetensi iInti (iKIi) dan iKompetensi iDasar (iKDi). 

iKompetensi inti imencakup ibeberapa aspeki, iyaitu sikap ispirituali, iisikap isosial, 

ipengetahuan idan keterampilan iyang iberfungsi isebagai pengintegrasi imuatan 

pembelajarani, imata pelajaran iatau iprogram idalam mencapai istandar ikompetensi 

ilulusan. 

Implementasi pendidikan karakter ini sangat bergantung pada guru sebagai 

komponen yang sangat penting dalam pembelajaran. Anas salahuddin dan Irwanto 

Alkrienciehie menyatakan bahwa iperan guru idalam mengimplimentasikan 

ipendidikan ikarakter di ilingkungan isekolah tidak ihanya iterbatas dalam ihal 

imengajar atau ihanya menyampaikan imateri ipelajaran di imuka ikelasi, tetapi 
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iberperan iaktif dalam isetiap ikata, iperilaku dan isikapnya menjadi iprofil idan 

icontoh bagi ipeserta didik idalam imembentuk ikarakter merekai. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa guru imemiliki itanggung jawab iyang isangat 

besar idalam mengimplementasikan ipendidikan ikarakter sehingga ipeserta ididik 

memiliki ikarakter i (berakhlak imuliai). Tanggung ijawab guru isangat ibesar iuntuk 

menciptakan ipeserta ididik yang imemiliki budi ipekerti iluhur, iberperilaku ibaik, 

iberprestasii, iberkualitas dan iberakhlak imulia. 

Namun, kenyataan di lapangan bahwa masih banyak kerancuan yang 

terjadi karena belum memahami secara komprehensif konsep pendidikan karakter 

yang diinginkan dalam Kurikulum 2013. Hingga yang terjadi adalah guru hanya 

mengajar, mentransfer ilmu tanpa mendidik. Guru hanya mengajar menyampaikan 

materi tanpa menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang terintegrasi dalam 

setiap bidang studi.  

Proses internalisasi nilai-nilai karakter yang terdapat dalam bidang studi, 

khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti membutuhkan 

pemahaman komprehensif mengenai konsep pendidikan karakter yang 

dikehendaki dalam Kurikulum 2013. Pendidikan karakter dimuat pada semua 

komponen kurikulum, mulai dari Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

silabus, RPP, materi, hingga metode dan strategi pembelajaran. 

Telah dipaparkan sebelumnya tentang berbagai permasalahan sosial yang 

mengindikasikan melemahnya karakter bangsa. Perilaku seks bebas, 

penyalahgunaan narkoba, tawuran, aborsi, berbagai kasus perkelahian dan 

kriminalitas sebagian besar dilakukan oleh remaja.  
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Remaja usia sekolah yang berada pada jenjang Sekolah Menengah Atas ini 

menurut para psikolog adalah masa peralihan dari masa anak-anak berkembang 

menuju kedewasaan. Perkembangan remaja secara psikologis ditandai dengan 

perubahan karakter, pergolakan, pencarian identitas, emosi yang labil, dan lain 

sebagainya. 

Aspek kognitif, afektif serta psikomotorik pada remaja SMA mengalami 

perkembangan yang pesat. Berdasarkan teori kognitif Piaget dapat diketahui 

bahwa sebagian besar peserta ididik iSMA mampu imemahami ikonsep-ikonsep 

iabstrak dalam ibatasi-batas itertentu i (berpikir ioperasional formali). iBerpikir pada 

itahap ioperasional formal imemiliki idua isifat pentingi, iyaitu deduktifi-ihipotesis 

dan iberpikir ikombinatoris. iBerpikir ideduktifi-hipotesis idilakukan ioleh ipeserta 

didik iSMA idengan cara imemikirkan iterlebih dahulu imasalah iyang muncul 

isecara iteoritis ikemudian menganalisis imasalahnya dengan ihipotesis iyang iadai. 

Berpikir ikombinatoris iditandai idengan kemampuan ipeserta ididik SMA iuntuk 

imelakukaan ianalisis hubungan iidengan situasi iyang imengandung banyak ifaktori. 

Pada iusia iini ipeserta didik iSMA ijuga mendekati iefisiensi iintelektual iyang 

maksimali.  

iPeserta didik iSMA pada imasa iremaja dianggap isebagai iperiode badai 

idan itekanan, iyaitu isuatu imasa ketika iketegangan iemosi meninggi isebagai iakibat 

dari iperubahan ifisik idan kelenjari. iEmosi ipeserta ididik SMA isering isangat kuati, 

itidak terkendali idan itampaknya tidak irasionali. Perkembangan inilaii, morali, idan 

isikap peserta ididik iSMA memiliki iwarna iyang khas isesuai idengan karakteristik 

iperkembangannyai. Beberapa ihasil ipenelitian mengungkapkan ibahwa 
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iperkembangan internalisasi inilaii-nilaii, imoral, idan isikap ibanyak terjadi imelalui 

iproses iidentifikasi dengan iorang ilain yang idianggap isebagai modeli. iDi samping 

iitui, ikesehatan, iumuri, adat iistiadati, iagama, idan itingkat pemahamannya 

imerupakan ifaktori-faktor iyang perlu idiperhatikan iyang dapat imemengaruhi 

iperkembangan iafektif imereka.  

Sedangkan pada iperkembangan psikomotorik iyang idilalui peserta ididik 

iSMA mempunyai ikekhususan iyang ditandai ioleh perubahani-iperubahan iproporsi 

tubuhi, ciri iikelamin primeri, idan ciri ikelamin sekunderi.  

Dari konsep tersebut menjelaskan perilaku peserta didik SMA yang sering 

memperlihatkan sikap kritis bahkan membangkang dari perintah guru, orangtua 

dan masyarakat sekitarnya. Proses peralihan masa anak-anak ke manusia dewasa 

ini salah satunya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti pergaulan 

antarteman, proses pendidikan yang diterima dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 

di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu seorang remaja yang sedang mencari 

jati diri ini membutuhkan pendampingan dan perhatian agar tidak mengarah pada 

jalan kehidupan yang menyalahi aturan, baik secara moral, etika, agama dan 

norma masyarakat. Di sinilah peranan seorang guru dalam memberikan 

pendidikan dan pembinaan peserta didik SMA agar mereka bisa memiliki karakter 

yang baik, hingga mereka tidak terjatuh pada perilaku-perilaku menyimpang dan 

menyalahi norma yang berlaku. 

Sehubungan dengan itu, maka penulis tertarik untuk mengetahui 

bagaimana konsep pendidikan karakter yang termuat dalam mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti (BP) dalam Kurikulum 2013 

pada Sekolah Menengah Atas.  

Berdasarkan permasalahan inilah maka ipenulis imerasa tertarik iuntuk 

imeneliti lebih ilanjut dan imenuangkannya idalam bentuk itesis iyang iberjudul: 

“Konsep iPendidikan iKarakter ipada iMata Pelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

(iPAI) idan Budi iPekerti (BP) (iStudi Kurikulum i2013 iSekolah Menengah iAtas)”. 

B. iFokus iPenelitian 

Berdasarkan ilatar ibelakang masalah idi iatas, imaka idalam penelitian iini 

iakan dikemukakan suatu persoalan yang diformulasikan dalam fokus kajian 

tentang ikonsep pendidikan ikarakter idalam mata ipelajaran iPendidikan Agama 

iIslam i (PAIi) dan Budi iPekerti (iBP) (iStudi iKurikulum 2013 iSekolah iMenengah 

Atasi). iDalam penelitian iini ipenulis akan imengkaji ibuku imata pelajaran 

iPendidikan Agama iIslam i (iPAI) idan iBudi iPekerti i (BPi), ibuku ipegangan guru 

imaupun ibuku siswa iuntuk kemudian imenginventarisir konsep ipendidikan 

ikarakter yang itermuat idi dalamnya idengan iberpijak ipada konsep ipendidikan 

ikarakter iyang dikemukakan ioleh ipara iahli.  

C. iTujuan iPenelitian 

Hasil ipenelitian iini diharapkan idapat memberi ikontribusi ipemikiran ibagi 

dunia ipendidikan. iBerdasarkan irumusan masalah iyang idikemukakan di iatas, 

imaka itujuan yang iingin dicapai idalam ipenelitian ini iadalah imengetahui konsep 

ipendidikan ikarakter pada imata ipelajaran Pendidikan iAgama iIslam (iPAIi) dan 

iBudi iPekerti (iBPi) dalam iKurikulum i2013 jenjang iiSekolah Menengah iAtas. 

D. iSignifikansi iPenelitian 
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Adapun kegunaan ipenelitian iini terbagi iidua iyaitu iaspek iteoritis dan iaspek 

praktisi: 

1. iAspek iteoritis: 

a. iHasil penelitian iini diharapkan idapat idipertanggungjawabkan secara 

iakademis idan menjadi isumbangan idalam pengembangan iilmu 

ikeislaman, ikhususnya idalam ikajian ipendidikan iIslam. 

b. iPenambah wawasan ikhususnya penulis idan ipembaca pada iumumnyai, 

tentang ikonsep pendidikan ikarakter idalam mata ipelajaran iPendidikan 

Agama iIslam i (iPAI) idan iBudi iPekerti (iBPi) ipada Kurikulum i2013 

ijenjang Sekolah iMenengah iAtas. 

2. Aspek praktis: 

a. Sebagai masukan atau sumbangan pemikiran bagi guru-guru, khususnya 

guru agama Sekolah Menengah Atas tentang konsep pendidikan 

karakter dalam Kurikulum 2013 dalam upaya internalisasi karakter pada 

siswa. 

b. Sebagai informasi dalam memberikan pemahaman yang benar kepada 

guru-guru tentang pentingnya penanaman karakter pada siswa Sekolah 

Menengah Atas. 

c. Hasil ipenelitian iini idiharapkan sebagai ikontribusi ibagi para iakademisi 

dan ipara pengambil iikebijakan pendidikan idalam menyusun format 

kurikulum berbasis karakter yang sesuai dengan sosio-kultural yang 

berkembang dewasa ini. 

E. iDefinisi iIstilah 
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Selanjutnya iuntuk imemudahkan dan imenghindari iterjadinya 

kesalahpahaman iterhadap imasalah yang iakan idibahas, imaka iperlu diuraikan 

iistilah idalam judul ipenelitian iini isebagai berikuti: 

1. Konsepi 

iDalam iKBBI ikata konsep iberarti irancangan atau iburam isurat; iide iatau 

ipengertian yang idiabstrakkan idari peristiwa ikonkret; igambaran imental idari 

iobjek, iiproses atau iapa ipun yang iada idi iluar bahasani, iyang digunakan ioleh iakal 

budi iuntuk imemahami hali-ihal laini. iJika imendapat imbuhan imaka imenjadi: 

imengonsepi, artinya imembuat konsep i (irancangan); ipengonsepi: ipenyusun 

ikonsep (irancangani); pengonsepani: iprosesi, carai, iperbuatan imengonsep. 

2. iPendidikan Karakteri 

Pendidikan ikarakter merupakan iusaha isadar yang iterencana dan iterarah 

imelalui ilingkungan pembelajaran iuntuk itumbuh kembangnya iseluruh ipotensi 

manusia iyang  imemiliki  iwatak  berkepribadian  ibaiki,  bermorali-iberakhlak,  idan  

iberefek ipositif konstruktif ipada ialam dan imasyarakat.
10

 

3.  iKurikulum i2013 

iKurikulum 2013 iadalah serentetan irangkaian ipenyempurnaan terhadap 

ikurikulum iyang telah idirintis itahun i2004 yang iberbasis kompetensi ilalu 

iditeruskan dengan ikurikulum i2006 i (KTSPi).
11

 iJadi Kurikulum i2013 iyang 

idimaksud adalah ikurikulum ibaru iyang diluncurkan ioleh ipemerintah 

                                                           
10

 Kaimuddin, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013, Dinamika Ilmu 

Vol. 14 No.1, Juni 2014, h.50-52. 

 
11

 Ibid, h.7. 
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menggantikan ikurikulum ilama dan imulai diterapkan ipada ibulan iJuli 2013 idi 

isekolah-isekolah ipercontohan. 

4. iMata Pelajaran iPendidikan Agama iIslam i (iPAI) idan iBudi iPekerti (iBPi) i 

Pendidikan iagama iIslam iadalah pendidikan iyang mempunyai 

ikarakteristik idan isifat keislamani, iyakni ipendidikan yang ididirikan dan 

idikembangkan iatas dasar iajaran iIslam.
12

 iPendidikan iagama iIslam (iPAIi) idalam 

hal iini iadalah isalah mata ipelajaran iyang diajarkan idi isekolah isebagai kurikulum 

iwajibi. 

Budi iPekerti imenurut Kamus iBesar Bahasa iIndonesia i (KBBIi) 

idefinisinya iadalah tingkah ilakui, perangaii, iakhlak.
13

 iBudi iPekerti idi sini 

imaksudnya iadalah tambahan ikata ibagi mata ipelajaran iPendidikan iAgama Islam i 

(iPAI) iyang imenunjukkan ibahwa ada ipenekanan iinternalisasi inilai-inilai iluhur 

iakhlak. 

iJadi yang iipenulis maksudkan idalam ijudul ini iadalah isuatu penelitian 

iyang idilakukan iuntuk mengetahui ibagaimana ikonsep pendidikan ikarakter idalam 

mata ipelajaran iPendidikan Agama iIslam i (PAIi) idan Budi iPekerti i (iBP) ipada 

iKurikulum 2013i, iyang idifokuskan mengkaji ikurikulum iSekolah Menengah iAtasi. 

F. Ruang Lingkup 

Ada empat komponen pokok dalam kajian ini, yaitu: yang pertama, hakikat 

pendidikan karakter menurut para ahli. Yang kedua, mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti untuk Sekolah Menengah Atas dalam Kurikulum 

                                                           
12

 M. As Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Barabai: STAI Al Wasliyah, 2009), Cet.ke-1, 

h.10. 

 
13

 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op.Cit., h.170. 
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2013. Yang ketiga, aspek pendidikan karakter yang termuat dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk Sekolah Menengah Atas dalam 

Kurikulum 2013.  

Kajian mengenai pendidikan karakter akan memaparkan konsep dan makna 

pendidikan karakter yang diutarakan oleh para ahli pendidikan. Kajian mengenai 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam kerangka 

Kurikulum 2013 untuk Sekolah Menengah Atas meliputi kompetensi dasar, 

kompetensi inti, materi, strategi pembelajaran, materi serta evaluasi. Kajian 

mengenai aspek pendidikan karakter dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dengan mengkaji komponen-komponen yang terdapat 

dalam Kurikulum 2013, yaitu kompetensi dasar, kompetensi inti, materi, strategi 

pembelajaran, materi serta evaluasi. 

G. iPenelitian iTerdahulu 

Berkaitan idengan ipenelitian tesis iiini, itelah idiupayakan penelusuran 

ipembahasan iyang terkait idengan iobjek masalah ikonsep ipendidikan ikarakter. 

iPenelusuran iawal dilakukan idi iperpustakaan Pascasarjana iIAIN iAntasari 

Banjarmasini, iternyata ibelum ada iyang imembahas tentang ikonsep pendidikan 

ikarakter, ikhususnya ikonsep pendidikan ikarakter pada iKurikulum i2013. 

Dalam penelusuran itu ditemukan tesis terkait dengan objek pembahasan. 

Penelusuran selanjutnya dilakukan dengan menelaah skripsi, tesis idan ibuku-ibuku 

iyang terkait idengan iobjek ipembahasan, idiantaranya: 

Baso Tola (2013), IAIN Sultan Amai Gorontalo, metode penelitian studi 

pustaka. Jurnalnya berjudul Pendidikan iiKarakter idalam Perspektif iPendidikan 
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iIslam. iDi idalam jurnalnya iBaso iTola imengatakan bahwa isejak imanusia ilahir ke 

idunia isudah idibekali potensi iberupa ipotensi akali, iqalbu, inafsui, serta iroh idi 

isamping potensi ifisik ijasmaniah. iSemua ipotensi iitu berkembang isesuai idengan 

istimulus yang idiberikan imelalui ipendidikan, isehingga inantinya akan 

imenghasilkan iberbagai kecerdasani, iyaitu ikecerdasan intelektuali, kecerdasan 

iemosionali, kecerdasan ispritual iserta iakhlak yang imuliai. Melalui ipendidikanlah 

iakan iterbentuk karakter idan ikepribadian yang ibaiki. Dalam ipendidikan iIslam 

itelah imembawa imuatan ipendidikan karakteri, idiantaranya perintah imembaca 

isebagai pintu iawal ipemahaman.
14

 

Penelitian ini mengungkapkan pendidikan karakter dalam perspektif 

agama Islam dengan mengemukakan analisis wahyu yang pertama kali 

diturunkan, yakni QS. Al „Alaq: 1-2, serta beberapa paparan konsep pendidikan 

karakter yang ada dalam ajaran Islam. Berbeda dengan penelitian saya, penelitian 

ini menjabarkan pendidikan karakter dalam lingkup kajian agama Islam secara 

umum, sedangkan penelitian saya mencoba menelaah konsep pendidikan karakter 

yang terdapat dalam salah satu komponen penting pendidikan, yakni kurikulum, 

dalam hal ini Kurikulum 2013 dengan terfokus pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti untuk Sekolah Menengah Atas. 

Pupu Saeful Rahmat (2014), Universitas Kuningan, jurnal berjudul 

Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah. Metode penelitian menggunakan 

metode penelitian lapangan (field research), dengan meneliti siswa Sekolah 

Menengah Pertama di Provinsi Jawa Barat. Dalam jurnalnya Pupu Saeful Rahmat 

                                                           
14

 Baso Tola, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam”, Jurnal Al-Ulum, Vol.13 No.1 

(2013), h.160. 
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mengatakan bahwa pendidikan karakter sangat penting diterapkan demi 

mengembalikan karakter bangsa Indonesia yang sudah mulai luntur. Dengan 

dilaksanakannya pendidikan karakter di sekolah dasar, diharapkan dapat menjadi 

solusi atas masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah dapat dilaksanakan pada ranah pembelajaran 

(kegiatan pembelajaran), pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan 

belajar, kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan 

keseharian di rumah dan di masyarakat.
15

 Pupu Saeful Rahmat meneliti penerapan 

pendidikan karakter di sekolah, sedangkan saya mencoba mengeksplorasi 

pendidikan karakter yang termuat dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

Pendidikan Islam dan Budi Pekerti untuk jenjang Sekolah Menengah Atas.  

Imam Syafi‟i (2014), STIKIP PGRI Sumenep, dengan jurnal yang 

berjudul Pendidikan Karakter: Sebuah Pemikiran Syaikh Az-Zarnujy dalam 

Penerapan Kurikulum 2013. Imam Syafi‟i menyatakan bahwa konsep pendidikan 

Az-Zarnujy dari Kitab Ta’lim al-Muta’allim yang memuat nilai-nilai karakter 

sangat relevan terhadap pendidikan kontemporer sekarang ini. Pemikiran Az-

Zarnujy tentang konsep pendidikan dapat disinergikan dengan program 

pendidikan karakter yang dicanangkan pemerintah melalui Kurikulum 2013. 

Substansinya bersinergi dengan muatan pendidikan karakter yang meliputi 18 

pilar yang saling berkaitan. Delapan belas pilar pendidikan karakter tersebut 

adalah religius, jujur, toleransi, disipilin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

                                                           
15

 Pupu Saeful Rahmat, Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar Dinamika, Vol.6 No.2, (2014), h.290. 



20 
 

bersahabat/komunikatif, cinta tanah air, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial dan tanggung jawab.  

Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pendidikan karakter di lembaga pendidikan (sekolah) akan maksimal jika 

dimasukkan kepada sistem sekolah. Mulai dari aktualisasi di kegiatan belajar 

mengajar, operasionalisasi pengelolaan (manajemen), dan administrasi, kurikulum 

dan berbagai kegiatan di sekolah. Pendidikan karakter yang disarikan dari 

pemikiran Syaikh Az-Zarnujy yang tertuang dalam Kitab Ta’limu al-Muta’allim 

dimaksudkan menjadi titik pijak dalam berbagai kegiatan.
16

 

Meski sama-sama menjadikan Kurikulum 2013 sebagai objek kajian, akan 

tetapi penelitian ini memiliki fokus kajian yang berbeda dengan penelitian saya. 

Penelitian Imam Syafi‟i ini mengupas pemikiran Syaikh Az-Zarnujy yang 

tertuang dalam Kitab Ta’limu al-Muta’allim dikaitkan dengan penerapan 

Kurikulum 2013 dan memiliki titik temu yaitu konsep pendidikan karakter. 

Sedangkan saya memfokuskan diri mengkaji Kurikulum 2013, dan secara lebih 

khusus lagi menelaah konsep pendidikan karakter pada salah satu mata pelajaran 

dalam Kurikulum 2013, yaitu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti jenjang Sekolah Menengah Atas. 

 Rakhmawati (2013), IAIN Sultan Amai Gorontalo, Jurnal Al-Ulum 

dengan judul Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam. Rakhmawati 

memberikan pandangan bahwa rekonstruksi kurikulum pendidikan Islam sangat 

penting untuk melahirkan generasi yang berkarakter. Sebab muatan kurikulum 

                                                           
16

  Imam Syafi‟i, Pendidikan Karakter: Sebuah Pemikiran Syaikh Az-Zarnujy dalam 

Penerapan Kurikulum 2013, Jurnal Pelopor Pendidikan, Vol. 5 No. 1 (2014), h.14-15. 
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dewasa ini yang lebih banyak menekankan pada aspek hafalan harus segera 

diformulasi ulang dengan lebih menekankan pada aspek yang merangsang 

dinamika intelektual, tanpa melupakan aspek moral. Hal ini bukan berarti bahwa 

aspek hafalan tidak diperlukan sama sekali, tetapi muatan yang demikian 

hendaknya diminimalkan. 

Rakhmawati menyimpulkan bahwa ipendidikan Islam ipada dasarnya 

isesuai idengan tujuan ipendidikan ikarakter yang imenekankan pentingnya ikesatuan 

iantara pengetahuani, isikap idan perilakui. iHanya saja ipendidikan iIslam dalam 

iimplementasinya ibelum imampu mewujudkannyai. iHal ini idisebabkan imasih 

ilemahnya kesadaran idari iorangtua, iguru idan masyarakat idalam imembentuk 

ipendidikan karakter ianak isejak dinii. iPergantian ikurikulum yang iterjadi ibelum 

imampu menemukan iformulasi iyang tepat isehingga ikesannya ihanya ganti isampul 

idan menggugurkan ikewajibani. Belum ilagi iperhatian pemerintah iterhadap idunia 

pendidikan iyang iterkesan isetengah hatii, terbukti imasih ibanyaknya isekolah yang 

itidak imemenuhi istandari, alokasi idana ipendidikan yang itidak imemadai dan isalah 

isasarani. Pendidikan iIslam iharus menjadi isolusi idengan menekankan ipada 

ipentingnya mengimplementasikan inilaii-nilai iluhuri, ibaik iyang diadopsi idari 

iajaran Islam imaupun budaya ilokal idalam ibentuk pembiasaan isejak dini 

iketimbang ihanya menanamkan iideologi ipada tataran iwacanai.
17

 Penelitian iini 

ijuga membahas ipendidikan ikarakter yang iditinjau idari sudut ipandang iIslam, 

isedangkan iyang isaya teliti iadalah ipendidikan karakter iyang idiintegrasikan dalam 

                                                           
17

 Rakhmawati, Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Al-Ulum, Vol. 13 

No. 1 (2013), h.212. 
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imuatan imata pelajaran iPendidikan iAgama iIslam dan iBudi iPekerti pada 

iKurikulum i2013 tingkat iSekolah iMenengah iAtas. 

Hasan Zaini (2013), STAIN Batusangkar, jurnal Ta‟dib dengan judul 

Perspektif Al Qur’an tentang Pendidikan Karakter. Hasan Zaini mengatakan 

bahwa ipendidikan karakter isangat diperlukan idalam irangka mengantisipasi idan 

imembendung pengaruh inegatif idampak iglobalisasi idan modernisasi iyang isedang 

menerpa iseluruh ibangsa idi idunia itak terkecuali iIndonesiai. Pendidikan ikarakter 

ibukan sekedar ipemberian iilmu tentang ikarakter idan iakhlak yang ibaik idi isekolah 

untuk idihafal dalam imendapatkan inilai iyang tinggii. iTetapi ilebih dari iitu iharus 

menjadi isikap idan idirealisasikan dalam iperbuatan seharii-iharii. iTernyata nilaii-

nilai ikarakter iyang ihendak dikembangkan idi iIndonesia sejalan idengan ipesan-

ipesan iyang ada idalam iAli-Qurani, iterutama itentang akhlaqul ikarimah i (akhlak 

iterpujii) idan menjauhkan idiri dari iakhlaqul imazmumah (iakhlak itercela).
18

 iJurnal 

ini iberisi itentang ipenelitian konsep ipendidikan ikarkater iyang terkandung idalam 

ayati-iayat Ali-iQuran. iBerbeda idengan penelitian isaya yang iakan imengeksplorasi 

pendidikan ikarakter iyang terdapat idalam imata pelajaran iPendidikan Agama 

iIslam idan Budi iPekerti ipada iKurikulum 2013 iSekolah iMenengah iAtas. 

Agus Setiawan (2014), STAIN Samarinda, metode penelitian 

menggunakan pendekatan studi pustaka. Penelitian dimuat dalam Jurnal Dinamika 

Ilmu dengan judul Prinsip iPendidikan Karakter idalam iIslam (iStudi iKomparasi 

Pemikiran iAli-iGhazali dan iiBurhanuddin iAl-iZarnujii). Simpulan iyang idiambil 

oleh iAgus iSetiawan idari ihasil studi ikomparasi itersebut adalah idalam iprinsip 
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Hasan Zaini, Perspektif Al-Qur’an Tentang Pendidikan Karakter, Jurnal Ta‟dib. Vol. 16 

No.1 (2013), h.15. 
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pendidikan ikarakter idari Ali-iGhazali dan iBurhanuddin iAli-Zarnuji ibertujuan 

iberibadah ikepada Allahi. iHal iini dinilai ipenting imengingat sebagian iibesar pelajar 

idan iguru pada imasa isekarang yaitu isemakin imenurunnya moralitasi, idan isemakin 

terasa idampaknya ibagi kehidupan isosiali, idan ke idepannya idikhawatirkan akan 

imenjadi iakan menjadi icitra iyang iburuk untuk imenyiapkan ikader pemimpin 

ibangsa iuntuk imasa depani. iTernyata iapa yang imenjadi ipemikiran Ali-iGhazali 

idalam risalah iAyyuha ial-iWalad idan iBurhanuddin Ali-iZarnuji dalam ikitab iTa’lim 

ial-iMuta’allim imerupakan sudah iada isejak izaman dahulu ipada imasa kejayaaan 

iIslami. iKarangannya ipun idianggap fenomenal ihingga isekarang yang idihasilkan 

idari ihati dan iperasaan isehingga melahirkan ikonsep ipemikiran iyang hingga ikini 

idapat idiimplikasikan ipada dunia ipendidikan imodern saat iinii. iAl-iGhazali 

imaupun iBurhanuddin Ali-iZarnuji tidak ihanya imementingkan iaspek ilmu iIslami, 

inamun ijuga iilmu umum iyang imenunjang untuk ikepentingan iilmu pengetahuani, 

iasalkan mengikuti ipada iaspek akhlak idan ietika iyang dikaitkan ipada imasa 

isekarang.
19

 iJika ipenelitian ini iberfokus ipada dua itokoh ipendidikan iIslam, iyaitu 

iAl-iGhazali idan Burhanuddin iAli-Zarnuji idengan imengkaji kitab iyang imereka 

itulis untuk imendapatkan ikonsep ipendidikan karakter idalam perspektif iIslami, 

maka saya berusaha mengkaji dokumen Kurikulum 2013 dengan mengambil salah 

satu komponen mata pelajarannya, yaitu Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pada jenjang Sekolah Menengah Atas yang kemudian akan ditelaah untuk 

menginventarisir konsep pendidikan karakter yang dimuat di dalam mata 

pelajaran tersebut. 
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H. Kerangka teori 

Teori iutama iyang menjadi itumpuan ibagian penelitian iini iadalah 

iberlandaskan pada ikenyataani-kenyataan isebagai iberikuti: 

iPertama, ipendidikan karakter iadalah ihakikat ipendidikan, iyang iesensinya 

adalah imembangun imanusia seutuhnyai, iyaitu manusia iyang ibaik dan iiberakhlak 

mulia. 

Membahas pendidikan karakter tidak terlepas dari pengertian pendidikan 

itu sendiri. iMenurut iUndangi-undang iiSistem Pendidikan iNasional iNo 20 iTahun 

i2003 iPasal i1 butir i1i, pendidikan iadalahi: usaha isadar idan terencana iuntuk 

imewujudkan isuasana belajar idan iproses pembelajaran iagar ipeserta didik isecara 

iaktif imengembangkan ipotensi iidirinya untuk imemiliki ikekuatan ispiritual 

keagamaani, ipengendalian dirii, kepribadiani, ikecerdasani, akhlak iimulia, iserta 

iketerampilan yang iidiperlukan idirinyai, masyarakati, ibangsa dan inegarai. 

iPendidikan inasional bertujuan iuntuk imengembangkan ipotensi ipeserta 

ididik iagar menjadi imanusia iyang beriman idan bertakwa ikepada iTuhan Yang 

iMaha iEsai, berakhlak imuliai,sehati, iberilmu, icakapi, ikreatif, imandirii, dan imenjadi 

iwarga negara iyang idemokratis serta ibertanggung ijawab. 

iPemaparan di iatas imenyatakan bahwa ipembentukan ikarakter imerupakan 

tujuan idari ipendidikan. iKarakter imenurut Thomas iLickonai: icharacter ias 

knowing ithe igoodi, desiring ithe igoodi, and idoing ithe igood (iimengetahui 

ikebaikani, imenginginkan ikebaikan, idan imelakukan isegala sesuatu iyang ibaiki). 

Karakter isendiri imempunyai ipengertian inilaii-nilai iyang ikhas, i (itahu nilai 

ikebaikani, imau berbuat ibaiki, inyata iberkehidupan ibaik, idan iberdampak ibaik 
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terhadap ilingkungani) ibaik yang iterpatri idalam idiri dan iterwujud idalam iperilaku. 

Karakter isecara ikoheren imemancar dari ihasil iolahpikir, iolahhatii, iolahragai, iserta 

iolahrasa idan ikarsa seseorang iatau isekelompok iorang. iKarakter imerupakan 

imoralitas, ikebenarani, kebaikani, ikekuatani, dan isikap iseseorang yang 

iditunjukkan ikepada orang ilain imelalui itindakan. 

iKarakter juga idiartikan isebagai iwataki, tabiati, iakhlaki, atau ikepribadian 

iseseorang yang iterbentuk idari hasil iinternalisasi iberbagai ikebajikan (ivirtuesi) 

iyang diyakini idan idigunakan isebagai landasan icara ipandang, iberpikiri, bersikapi, 

idan ibertindaki.  

iAdapun ipendidikan iikarakter iadalah ipendidikan iibudi iipekerti iplusi, iiiyaitu 

imelibatkan iaspek iipengetahuan i i (iicognitivei), iperasaan ii i (ifeelingi), iidan itindakan 

i (iiaction).  

iDefinisi itentang pendidikan ikarakter ibanyak idikemukakan para iahlii, 

diantaranya: 

a. icharacter education iis the ideliberate ieffort to ihelp ipeople iunderstandi, 

icare iabouti, iact upon icore iethical values i (ipendidikan karakter 

imerupakan iupaya isengaja untuk imembantu iorang imengerti, ipeduli 

itentang idan berbuat iatas idasar nilaii-inilai ietika) i (iFrye idkk) 

b. icharacter education iis a ibroad iterm that iis used ito idescribe ithe general 

icurriculum and iorganizational ifeatures of ischool ithat ipromote the 

idevelopment iof fundamental ivalues iin children iat ischool i (pendidikan 

ikarakter iadalah isuatu istilah iyang iluas iyang digunakan iuntuk 
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imenggambarkan kurikulum idan cirii-ciri ifundamental ianak-ianak isekolah. 

(iPeterson) 

c. ipendidikan karakter iadalah gerakan inasional idalam menciptakan isekolah 

iuntuk mengembangkan ipeserta ididik idalam imemiliki ietikai, tanggung 

ijawabi, dan ikepedulianm idengan menerapkan iddan imengajarkan 

karakteri-ikarakter iyang baik imelalui ipenekanan ipada nilaii-inilai universali. 

Dari ibeberapa idefinisi tersebut idapat disimpulkan ibahwa ipendidikan 

karakter iiadalah usaha iyang idisengaja untuk imenanamkan inilai-inilai ikebaikan 

yang imelibatkan iaspek pengetahuan i (icognitive), iperasaan i (ifeeling), idan 

itindakan (iaction). 

iKedua, imata pelajaran iPendidikan iAgama iIslam (iPAIi) isebagai salah 

isatu isubyek pelajaran idalam ikurikulum imerupakan itumpuan iutama sebagai 

ipembentuk ikarakter ipeserta ididik. iPendidikan iAgama Islam imerupakan isebutan 

iyang idiberikan pada isalah isatu subyek ipelajaran iyang iharus dipelajari ioleh 

isiswa muslim idalam imenyelesaikan ipendidikannya pada itingkat itertentui. Ia 

imerupakan ibagian iyang itak iterpisahkan dari ikurikulum isuatu sekolah isehingga 

imerupakan ialat untuk imencapai isalah satu iaspek itujuan isekolah iyang 

bersangkutani. iKarena itui, isubyek ini idiharapkan idapat memberikan 

ikeseimbangan idalam kehidupan ianak ikelak, iyakni imanusia iyang memiliki 

iikualifikasi tertentu itetapi itidak terlepas idari inilai-iinilai agama iIslami. iKualifikasi 

tertentu itersebut idicapai dengan imemberikan subyek istudi iselain iPendidikan 

iAgama Islami, isedangkan nilaii-inilai agama iIslam iyang tertanam itersebut 

idiperoleh imelalui iPendidikan Agama iIslam yang imereka ipelajarii. Dengan iikata 
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laini, iia merupakan isalah isatu isubyek ipelajaran iyang ibersamai-isama dengan 

isubyek istudi yang ilaini, dimaksudkan iuntuk imembentuk manusia iyang iutuh. 

iDengan demikiani, iitujuan iutama dari iPendidikan iAgama Islam iadalah iuntuk 

imemberikan icorak Islam ipada isosok lulusan ilembaga ipendidikan yang 

ibersangkutani. iTujuan tersebut idapat idicapai idengan memberikan imateri idan 

pengalaman iyang iberisi iajaran agama iIslami, yang ipada iumumnya itelah itersusun 

isecara isistematis dalam iilmui-ilmu ikeislaman. 

Ketigai, kurikulum imerupakan ikomponen iyang penting ibagi ikeberhasilan 

pendidikani. iKurikulum iibarat jantung ipendidikan iyang memiliki ikedudukan 

iyang isangat urgen iyang ikeberadaannya menentukan itercapai itidaknya itujuan 

pendidikani. iIstilah ikurikulum sendiri iterambil idari ibahasa Yunanii, iyaitu 

icurriculum. iArti ikurikulum imenurut John iMi. Echols idan iHasan iShadily adalah 

irencana ipelajarani.
20

 Pada iawalnya idigunakan iuntuk dunia iolahragai, yaitu ijarak 

iyang harus iditempuh ioleh iseorang pelari imulai igaris istart sampai ifinishi. Seiring 

iberjalannya iwaktu, iistilah iiini kemudian imengalami iperkembangan idan meluas 

imerambah ike dunia ipendidikan.
21

 

Sebagaimana iistilah iasalnya, idi idunia ipendidikan ikurikulum memiliki 

imakna iyang tidak iberbeda jauhi. iKurikulum iadalah sejumlah imata ipelajaran dan 

ikegiatani-kegiatan idan isegala isesuatu iyang berpengaruh iterhadap ipembentukan 

                                                           
20

John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 

1995), Cet.ke-21, h.160. 
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ipribadi peserta ididik isesuai tujuan ipendidikan iyang itelah ditetapkan ioleh 

pemerintah iatau isekolah. 

Pengertian ikurikulum iterdapat dalam iPasal ii1 butir i19 UU iNomor i20 

Tahun i2003 tentang iSistem iPendidikan Nasionali, yaitu ikurikulum iadalah 

seperangkat irencana idan pengaturan imengenai itujuani, iisii, dan ibahan ipelajaran 

serta icara iyang digunakan isebagai ipedoman penyelenggaraan ikegiatan 

ipembelajaran untuk imencapai itujuan ipendidikan tertentui.
22

 

Keempati, Kurikulum i2013 iiadalah ipengembangan dari ikurikulum iyang 

ada isebelumnyai, ibaik Kurikulum iBerbasis iKompetensi yang itelah idirintis ipada 

tahun i2004 imaupun Kurikulum iTingkat iSatuan Pendidikan ipada itahun 2006i. 

iTitik itekan ipada iKurikulum 2013 iini iadalah adanya ipeningkatan idan 

keseimbangan isoft iskills dan ihard iskills iyang imeliputi iaspek kompetensi isikap, 

iketerampilan idan ipengetahuan. iKemudiani, kedudukan ikompetensi iyang isemula 

diturunkan idari imata pelajaran iberubah imenjadi mata ipelajaran dikembangkan 

idari ikompetensii. Selain iitu ipembelajaran lebih ibersifat itematik integratif idalam 

isemua mata ipelajarani. Dengan idemikiani, dapat idipahami ibahwa iKurikulum 

2013 iadalah isebuah kurikulum iyang idikembangkan untuk imeningkatkan idan 

menyeimbangkan ikemampuan isoft skills idan ihard skills iyang iberupa sikapi, 

iketerampilan, idan ipengetahuan. 

iDalam konteks iiini, iKurikulum 2013 iberusaha untuk ilebih imenanamkan 

nilaii-inilai yang itercermin ipada sikap idapat iberbanding lurus idengan 

iketerampilan yang idiperoleh ipeserta didik imelalui ipengetahuan di ibangku 
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sekolahi. iDengan kata ilaini, iantara soft iskills idan hard iskills idapat itertanam 

secara iseimbang, iberdampingan idan mampu idiaplikasikan idalam kehidupan 

iseharii-harii. iDengan iadanya Kurikulum i2013i, harapannya ipeserta ididik dapat 

imemiliki ikompetensi isikap, iketerampilan dan ipengetahuan iyang meningkat idan 

iberkembang isesuai dengan ijenjang ipendidikan yang itelah iditempuhnya sehingga 

iakan idapat berpengaruh idan imenentukan ikesuksesan dalam ikehidupan 

iselanjutnya.
23

 

I. iSistematika iPenulisan 

iPenelitian iini idisusun idalam i5 iBab dengan isistematika ipenulisan sebagai 

iberikuti: 

Bab iI: i iPendahuluan terdiri idari Latar iBelakang iKajian, iFokus Kajiani, 

iTujuan Kajiani, iSignifikansi iKajiani, Kepentingan iKajiani, Ruang ilingkupi, 

Kerangka iTeori iKajian, iMetodologi Kajiani, iUraian Istilah idan iSistematika 

iTulisan. i 

iBab II: iTelaah ikonsep Pendidikan iKarakter idan Mata iPelajaran 

Pendidikan iAgama iIslam (iPAI) idan iBudi Pekerti i (iBP) idalam Kurikulum i2013 

ipada Sekolah iMenengah iAtas. iBab iini iberisi itentang Definisi iPendidikan 

iKarakter, iUrgensi iPendidikan Karakteri, iPengertian iMata Pelajaran iiPendidikan 

Agama iIslam i (iPAI) idan iBudi Pekerti i (iBP) idalam iKurikulum 2013i. 

iBab IIIi: iMata Pelajaran iPendidikan iAgama Islam i (iPAI) idan iBudi 

iPekerti (iBPi) dalam iKurikulum i2013 ipada Sekolah iMenengah iAtas. iPada bab 
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iini idibahas itentang komponeni-ikomponen mata ipelajaran Pendidikan iAgama 

iIslam (iPAIi) idan iBudi Pekerti i (BPi) idalam Kurikulum i2013 imeliputi tujuan 

imata ipelajaran Pendidikan iAgama iIslam (iPAIi) dan iBudi iPekerti (iBPi) idalam 

iKurikulum 2013i, ikompetensi intii, materi ipelajarani, strategii, imetodei, dan 

ievaluasi ipembelajaran. 

iBab iIVi: Analisis imuatan ikarakter dalam imata ipelajaran iPendidikan 

Agama iIslam i (PAIii) dan iBudi Pekerti i (iBPi) ipada Kurikulum i2013 iSekolah 

Menengah iAtasi. iPada bab iini idibahas tentang iaspek ipendidikan ikarakter yang 

iterdapat idalam komponeni-ikomponen imata pelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

(iPAIi) idan Budi iPekerti i (iBP) ipada iKurikulum i2013 iSekolah iMenengah Atas 

imeliputi itujuan imata pelajarani, ikompetensi intii, imateri ipelajaran, istrategi, 

imetodei, idan ievaluasi pembelajarani. 

iBab V: iPenutupi. Di ibab iakhir ini iberisi ikesimpulan dan isaran. 

 

 


